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   BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Setelah menguraikan hasil penelitian pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Faktor penyebab pengguguran kandungan pada wilayah Polres Kupang 

Kota karena faktor pelaku sendiri dan pergaulan bebas, faktor sosial 

yaitu: faktor keluarga dan faktor lingkungan masyarakat dan faktor 

psikologis yaitu beban moral pelaku pengguguran kandungan yang 

menanggung akibat kehamilan di luar nikah dan belum siap membesarkan 

anak. 

2. Upaya pencegahan tindak pidana pengguguran kandungan dapat 

dilakukan oleh aparat kepolisian dengan upaya pre-emtif yaitu melakukan 

kerja sama untuk memberikan penyuluhan dan sosialisasi kepada 

masyarakat, universitas dan sekolah-sekolah di Kota Kupang dan upaya 

preventif yaitu: melakukan razia-razia di tempat-tempat penginapan dan 

kos-kosan di wilayah Polres Kupang Kota. 

 

 



70 

 

5.2. Saran  

Mendasari pada latar belakang di atas, maka di sarankan beberapa hal sebagai 

berikut: 

1. Perlu ada pendampingan untuk memberikan pemahaman dan 

pengetahuan akibat pengguguran kandungan dalam bentuk penyuluhan 

hukum tentang pengguguran kandungan secara berkala dan terus menerus 

dengan bekerja sama dengan tokoh agama, tokoh masyarakat. 

2. Perlu peningkatan upaya pencegahan tindak pidana pengguguran 

kandungan dapat dilakukan oleh aparat kepolisian dengan upaya pre-

emtif yaitu melakukan kerja sama untuk memberikan penyuluhan dan 

sosialisasi kepada masyarakat, universitas dan sekolah-sekolah di Kota 

Kupang dan upaya preventif yaitu: melakukan razia-razia di tempat-

tempat penginapan dan kos-kosan di wilayah Polres Kupang Kota. 
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